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ABSTRAK 

Belajar matematika dimulai dengan proses berhitung. Tanpa 
bisa melakukan operasi hitung kita tidak dapat mempelajari 
matematika dengan baik. Karena berhitung merupakan ha1 yang 
fundamental dalam matematika. 

Salah satu metode yang diduga efektif dan efisien untuk 
mempermudah murid menguasai operasi hitung adalah metode 
Trachtenberg. Metode ini sering juga disebut "stenografi matematika". 
Dalam metode ini kita hanya memerlukan kemampuan menghitung 
dari satu sampai sebelas. Tidak ada pembagian panjang seperti yang 
kita kenal dan menghilangkan daftar perkalian. Dengan metode ini 
seorang anak SD di Swiss mampu mengalikan 5132437201 dengan 
452736502785 hanya dalam waktu 70 detik. 

Dalam penelitian ini metode Trachtenberg dipergunaan untuk 
perkalian dan pembagian bilangan empat angka atau lebih dengan 
bilangan dua angka atau lebih. 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
Apakah hasil belajar murid kelas V SD yang proses pembelajarannya 
menggunakan metode Trachtenberg lebih baik dari yang tidak 
menggunakan metode Trachtenberg?. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar murid 
kelas V SD yang proses pembelajarannya menggunakan metode 
Trachtenberg dengan yang tidak menggunakan metode ' 

Trachtenberg?. 
Sehubungan dengan masalah penelitian di atas, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: Hasil belajar murid kelas V SD yang 
proses pembelajarannya menggunakan metode Trachtenberg lebih 
baik dari yang tidak menggunakan metode Trachtenberg. 

Untuk menjawab permasalahan di atas metode yang digunakan 
adalah metode eksperirnen. Rancangan yang digunakan adalah "Uji 
Hipotesis Nilai Tengah Populasi". Sesuai dengan rancangan yang 
dipilih, untuk analisis data digunakan uji U Mann - Whitney dan 
pengolahannya dilakukan dengan software Pviinitab. 

Berdasarkan analisis data diperoleh : 
1. Pada a = 0,05, ini menunjukkan bahwa tidak terdapat berpedaan rata- 

rata hasil belajar murid kelas V SD yang proses pembelajarannya 
menggunakan motode Trachtenberg dengan yang tidak menggunakan 

' motode Trachtenberg. 
2. Pada a = 0,10, menunjukkan bahwa hasil belajar murid kelas V SD yang 

proses pembelajarannya menggunakan metode Trachtenberg lebih baik 
dari yang tidak menggunakan metode Trachtenberg pada operasi 
perkalian dan pembagian pada murid kelas V Sekolah Dasar. 



3. Murid Iebih mudah dan cepat dalam menyelesaikan pekerjaan operasi 
perkalian dan pembagian dengan metode Trachtenberg. 
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BAB I 

PENDAHLUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berhitung merupakan ha1 yang penting dalam matematika. Belajar 

matematika dimulai dengan proses berhitung. Tanpa bisa melakukan operasi 

hitung tidak dapat mempelajari matematika dengan baik, karena berhitung 

merupakan ha1 yang mendasar dalam matematika. 

Berhitung dan operasinya merupakan materi yang dipelajari di 

sekolah dasar mulai dari kelas I sampai kelas VI. Operasi yang dipelajari 

adalah operai tambah, kurang, kali dan bagi. Setelah tamat SD murid 

diharapkan telah mahir melakukan operasi-operasi tersebut. 

Namun dari kenyataan terlihat bahwa banyak lulusan SD tidak 

menguasai operasi-operasi tersebut sesuai dengan pendapat (Suryo, 1984) 

bahwa "Rendahnya prestasi belajar matematika disebabkan karena siswa 

dalam menge rjakan soal matematika kurang memahami konsep dasar 

operasi hitung". Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwina 

dkk (1999) diperoleh kemampuan operasi hitung tambah dan  kurang 

terhadap bilangan bulat dan pecahan belum mencapai syarat tuntas belajar 

menurut kurikulum 1994. Padahal penguasaan tersebut sangat mereka 

butuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena mereka 

mengalami kesulitan dalam melakukan operasi hitung dengan cara biasa. 

Guru sebagai orang yang memegang kendala dalam proses belajar 

mengajar di kelas harus mencari suatu metode yang efektif dan efisien, 

sehingga operasi hitung tersebut mudah dikuasai murid. Dengan demikian 

diharapkan murid lebih suka dan senang belajar matematika terutarna 

operasi hitung. 

Salah satu metode yang diduga efektif dart efisien untuk 

mempermudah murid menguasai operasi hitung adalah metode 

Trachtenberg. Metode ini sering juga disebut "stenografi matematika". 

~ a l a ~  metode ini hanya diperlukan kemampuan menghitung dari satu 



sampai sebelas. Tidak ada pembagian panjang seperti yang dikenal dan 

menghilangkan daftar perkalian. Berdasarkan sejumlah "kunci" yang 

sederhana metode ini mudah dikuasai dan memberikan keuntungan 

kecepatan dan ketepatan yang makin meningkat. Perhitungan matematika 

dapat diselesaikan dalam waktu kurang dari '30 persen dari biasanya 

(Soepamo, 1992: vii). Dengan metode ini seorang anak SD di Swis mampu 

mengalikan 5132437201 dengan 452736502785 hanya dalam waktu 70 detik. 

Berdasarkan ha1 di atas maka penulis merasa tertarik untuk meneliti 

apakah metode Trachtenberg ini dapat meningkatkan kemampuan operasi 

hitung murid SD di Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok. 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah maka 

dalam penelitian ini, operasi hitung dibatasi pada operasi perkalian dan 

pembagian pada bilangan bulat positif yang lebih dari empat angka. 

C. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah hasil belajar murid 

kelas V SD yang proses pembelajarannya menggunakan metode 

Trachtenberg lebih baik dari yang tidak m';?nggunakan metode 

Trachtenberg?. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar murid kelas V SD yang proses pembelajarannya 

menggunakan metode Trachtenberg lebih baik dari yang tidak menggunakan 

metode Trachtenberg?. 



E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru SD dalam memilih metode 

untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung murid SD. 

2 menambah wawasan penulis dalam. membantu memecahkan 

masalah melalui pelaksanaan penelitian. 



BAB I1 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

A. Operasi Hitung Dengan Metode Trachtenberg 

Metode Trachtenberg diciptakan oleh Jakaw Trachtenberg, pendiri 

Institut Maternatika di Zurich, Swis. Trachtenberg punya keyakinan bahwa 

setiap orang dilahirkan di dunia ini dengan "potensi berhitung yang tak ada 

taranya" (Soepamo, 1991: vii). Metode Trachtenberg ini telah diuji coba 

secara meluas di Swis dimana hasilnya dapat mengubah sikap hidup mereka 

yang dikemudian hari menjadi orang dewasa. Melalui penggunaan metode 

Trachtenberg perhitungan yang tidak menarik dan membosankan akan 

menjadi peke rjaan yang menyenangkan. 

Metode ini didasarkan pada prosedur yang sangat berbeda dengan 

metode konvensional yang biasa diperlajari. Metode cepat matematika dasar 

Trachtenberg ini hanya memerlukan kemampuan menghitung dari satu 

sampai sebelas. Dan untuk mempelajari metode ini hanya perlu dapat 

menghitung dan memahami sederatan "kunci" yang memang harus dihafal. 

Tetapi bila kunci-kunci itu sudah dikuasai, dan membawa keuntungan 

berupa kecepatan lebih besar, kemudahan dalam menangani bilangan, dan 

ketepatan yang makin meningkat maka matematika"menjadi mudah dan 

menyenangkan (Soepamo, 1991: ix - x). 

Metode Trachtenberg dapat digunakan untuk melakukan operasi 

penjumlahan, perkalian dan pembagian, mulai dari yang sederhana seperti 

63 x 5 sampai perhitungan yang kompleks seperti 27483624 : 62. Dalam 

penelitian ini hanya dibahas penggunaan metode Trachtenberg untuk 

perkalian dan pembagian bilangan empat angka atau lebih dengan biIangan 

dua angka atau lebih. 

1. Perkalian 

Ada dua cara untuk melakukan operasi dengan metode Trachtenberg. 

Masing-masing mempunyai keuntungannya dalam situasi tertentu, tetapi 



keduanya selalu dapat memberikan jawaban yang betul. Kedua metode 

tersebut adalah "perkalian Mat dengan metode langsung" dan "perkalian 

kilat dengan metode dua jari". Dalam penelitian ini metode yang dipakai 

addah metode langsung. 

Dengan pendekatan baru terhadap perkalian dasar, kita menjadi 

terbiasa dalam menggunakan pasangan angka bilangan yang dikalikan 

untuk memperoleh setiap angka dari bilangan jawabannya, yang disebut 

"angka" letaknya tepat di atas tempat kosong bagi angka jawaban berikutnya 

dan "tetangga" ialah angka yang berada langsung di sebelah kanan "angka", 

dalam bilangan yang dikalikan. Pasangan "angka - tetangga" dalam posisi 

seperti ini akan dipakai dalam perkalian ini tetapi dengan variasi, sebagai 

contoh 652473 x 11. Jika dimulai angka 3 dan beke rja kekiri, maka tetangga 

3 adalah 7, tetangga 7 adalah 4 demikian seterusnya. 

Berikut beberapa contoh operasi perkalian dengan menggunakan 

perkalian kilat metode langsung beserta kaidah-kaidah yang digunakan. 

a. Perkalian angka pendek: dua angka kali dua angka 

aMisalkan kita ingin mengalikan 23 dengan 14. 

SebeIum dike rjakan terlebih dahulu lihat kaidah-kaidah yang digunakan: 

Kaidah 1. menempatkan dua no1 di depart bilangan yang dikalikan, 

sehingga ditulis dalam bentuk 0 0  2 3 x 1 4 

Tempat jawaban 

Kaidah 2. Jawaban ditulis di bawah 023, satu angka setiap kali, mulai dari 

kanan. Artinya kita mulai menulis angka terakhir jawaban 

dibawah angka 3, sisanya diisikan satu angka setiap kali ke kiri. 

Contoh. 0 0 2 3 x 1 4  

Langkah 1. Kalikan angka p i ing  kanan pada bilangan yang dikalikan yaitu 

angka 3 dari 23, dengan angka paling kanan pada bilangan untuk 

mengalikan yaitu 4 dari 14, sehingga diperoleh 3 x 4 = 12. Untuk jawabannya 

kita tuliskan 2  dari 12 dengan simpanan 1 (menggunakan titik) : 



2 3 x 4 = 12; dilulis 2, simpan 1. 

Langkah 2. Angka berikut untuk jawaban, ditempatkan di bawah 2 dari 23, 

dengan menemukan dua bilangan (dua produk bagian) kemudian 

dijumlahkan. Bilangan pertama diperoleh dari 2 x 4 = 8: 

bilangan kedua diperoleh dengan mengalikan dua angka lainnya, 

ya i tu3x l=3 :  

Sekarang jumlahkan kedua produk bagian itu: 8 + 3 = 11. Itulah yang 

diperlukan untuk jawaban. Tetapi masih harus ditambahkan simpanan 1, jadi 

angka berikutnya adalah 12 (ditulis 2, simpan 1). , 

0 0  2 3x14 .  

82.2 2x4 = 8; 3x1 = 3; 8+3 = 11; ditambalz simpanan 

1 pada langkah 1 sehingga menjadi 12. 

Langkah terakhir: Kalikan angka paling kiri dari 23, yaitu 2 dengan angka 

paling kiri dari 14 yaitu 1: 

Jadi jawabannya adalah 322. 



Dari contoh di atas kita tidak perlu menggunakan no1 paling kiri di depan 

bilangannya. No1 itu untuk menyediakan tempat bagi angka simpanan, bila 

terdapat angka 10 atau lebih. Dalam contoh tersebut yang didapat hanya 3. 

b. Perkalian angka panjang 

Bila yang dikalikan berbentuk bilangan panjang, yang diperlukan hanya 

mengulang langkah kedua sebanyak yang diperlukan oleh bilangan panjang 

itu. 

Contoh: 312 x 14 

Langkah 1: Kalikan angka paling kanan pada 312 dengan angka paling kanan 

pada 14; terdaiat 2 x 4 = 8: 
n 

0 0 3 1 2 x 1 4  

Langkah 2: Sekarang gunakan pasangan luar dan pasangan dalam. Angka 

selanjutnya adalah 1 pada 312. Itu adalah angka langsung di atas tempat 

angka berikufnya pada jawaban. Jadi 1 pada 312 adalah pasangan luar: - 
0 0 3 1 2 x 1 4 .  

Jawaban: 6 8 pasangan 1uar:l x 4 = 4; pasangan 

Dalam : 2 x 1 = 2 sehingga hasilnya 4 4 2 = 6 

Peke j a m :  4 

+ 
2 

Langkah 3: Ini merupakan ulangan langkah dua, hanya pasangannya 

digerakkan. Artinya te rjadi pasangan angka yang lain. Angka berikutnya 

pada 312 yang langsung di atas tempat angka berikutnya pada jawaban 

ada1aI-t-3. Jadi 3 adalah bagian pasangan luar yang baru. Diperoleh: 

Jawaban: *3 6 8 pasangan luar: 3 x 4 = 12; pasangan 



dalam: 1 x I = I harilnya I2 + I = 13 

Pekerjaan: 12 tulis 3, simpanan 1. 

+ 
1 

Langkah terakhir. Untuk menemukan angka paling kiri pada jawaban, 

kalikan kedua an ka paling kiri, dan tambahkan simpanan 1; 2%. 

Jawaban: 4 -3 6 8 

Pekerjaan: 3 x 1 

+ 
titik 

c. Perkalian tiga angka 

Ambil contoh 213 x 121. Bilangan pengali mempunyai tiga angka, jadi kita 

tuliskan tiga no1 di depan bilangan yang akan dikalikan: 

0 0 0 2 1 3 x 1 2 1  

Ini sesuai dengan kaidah yang telah disebut di muka. Keinudian pekerjaannya 

dilakukan langkah demi langkah, dan pada setiap langkah kita temukan satu 

angka pada jawabannya. 

Langkah 1: m 
0 0 0 2 1 3 x 1 2 1  

Jawaban: 3 3 x 1 = 3 .  

Langkah 2: - 
0 0 0 2 1 3 x 1 2 1  

Jawaban: 7 3 
t 

1 x 1 angka dengan satu garis bawah dikalikan 

satu sama, + demikian juga yang dengan dua garis 

bawah. 



Yang dikerjakan dalam kedua langkah pertama ini hanya yang telah dikerjakan 

pada pembahasan yang lalu. Perhitungan hingga sekarang baru seperti 13 kali 

21, belum 213 kali 121. 

Langkah 3: 

Ini adalah ha1 baru. Kita mendapat angka berikutnya pada jawaban dengan 

menjumlahkan tiga pasangan an ka, alih-alih dua: & 
0 0 0 2 1 3 x 1 2 1  

Jawaban: 7 7 3  

Pekerjaan (2x1)  + ( I  x 2 ) + ( 3 x  I )  

Cara melakukan "pekerjaannya" dapat dilihat pada cara menempatkan angka- 

angka tersebut. Untuk lebih menjelaskan dapat dibuat garis lengkung bagi 

pasangan "luar" dan "dalam" seperti di muka. Tetapi sekarang juga terdapat 

pasangan "tengah". 

0 0 0 2 1 3 x 1 2 1  

Garis lengkung paling luar menghubungkan angka 2 dari 213 dengan angka 1, 

angka terakhir pada 121. Jadi pasangan luar menghasilkan 2 x 1 = 2. Garis di 

tengah mkghubungkan angka 1 dari 213 dengan angka 2 dari 121, didapat 

1 x 2 = 2. Ini merupakan bagian kedua untuk jawabannya. Bagian ketiga 

berasal dari garis paling dalam yang menghasilkan 3 x 1 = 3. Dengan 

menjumlahkan ketiga bagian itu akan diperoleh 2 + 2 + 3 = 7. Ini adalah angka 

berikutnya pada jawaban. Pasangan paling luar 2 dan 1 dikenal dengan aturan 

seperti yang lalu: angka pada bilangan yang dikalikan, langsung di atas tempat 

berikutnya untuk jawaban. Itulah yang merupakan bagian pasangan luar. 

Angka lainnya dalam pasangan itu adalah angka terakhir dari 121. Angka- 

angka yang bersebelahan dengan itu membentuk pasangan tengah, dan sisa 

angka-angkanya sudah tentu merupakan pasangan dalam. Sisa pekerjaan terdiri 

- dari pengulangan langkah dengan tiga garis lengkung tersebut, tetapi garis- 

garis itu digerakkan ke kiri: 



Langkah 4: - 
0 0 0 2 1 3 x 1 2 1  

Jawaban: 5 7 7 3  

Pekerj aan 0x1 angka 5 pada jawaban berasal dari 

0 + 4 + 1 = 5  

+ 
2x2 

+ 
1x1 

Langkah terakhir: - 
0 0 0 2 1 3 x 1 2 1  

Jawaban: 2 5 7 7 3  

Pekerjaan 0x1 angka 2 pada jawaban berasal dari 

+ Ox1+Ox2+2x1=2 

0x2 

+ 
2x1 

Jadi 213 x 121 =25773 

d. Perkalian dengan berapa angka saja 

Untuk mengalikan dengan bilangan yang lebih panjang, kita menggunakan 

prinsip yang sama. Caranya adalah: Tiap angka pada jawaban ditemukan 

dengan menjumlahkan empat bagian. Masing-masing bagian adalah produk 

(ha i l  kali) dua angka. Yaitu angka-angka pada akhir garis lengkung seperti di 

bawah. 

0 0 0 0 2 1 0 3 x 3 2 1 4  

Gambar itu memperlihatkan keempat pasangan yang akan dipakai pada tahap 

pertengahan dalarn perhitungan. Pada tahap itu harus mengatakan: "2x4=8"; 

ditambah 1 x  1 = 1 menjadi 9; ditambah 0  tetap 9; dan ditambah 9 menjadi 

18." Terdapat empat no1 didepannya, sebab 3.214 terdiri atas empat angka. No1 



yang paling kiri tidak akan diperlukan, kecuali terdapat simpanan pada langkah 

terakhi. 

Contoh: 000021 03x32 14 

Langkah 1. 

0 0 0 0 2 1 0 3 x 3 2 1 4  

2 3x4= 12 

Langkah 2. 

0 0 0 0 2 1 0 3 x 3 2 1 4  

4 2 0+3+titik = 4 

Langkah 3. 

0 0 0 0 2 1 0 3 x 3 2 1 4  

0 4 2 4+0+6 = 10 

Langkah 4. 

0 0 0 0 2 1 0 3 x 3 2 1 4  

9 0 4 2  8+1+0+9+titik = 19 

Langkah 5. 

0 0 0 0 2 1 0 3 x 3 2 1 4  

5 9 0 4 2  0+2+2+0+titik = 5 

Langkah 6. 

0 0 0 0 2 1 0 3 x 3 2 1 4  

7 5 9 0 4 2  0+0+4+3 = 7 

Langkah 7. 

0 0 0 0 2 1 0 3 x 3 2 1 4  

6 7 5 9 0 4 2  0+0+0+6 = 6 

Tidak ada simpanan, dan pasangan angka semua akan menghasilkan nol. Jadi 
% 

perhitungan selesai dan hasilnya 6.759.042. Dengan demikian kita dapat 

melanjutkan sampai berapapun bilangannya. 



2. Operasi pembagian 

Ada dua cara untuk melakukan operasi pembagian menurut metode 

Trachtenberg yaitu : 

a. Metode pembagian sederhana 

Metode ini tidak memerlukan bakat maupun kegemaran terhadap 

matematika. Yang diperlukan hanya kemampuan untuk menjumlahkan dua 

angka dan melakukan pengurangan sederhana. Kita mulai dengan membagi 

27.483.624 dengan 62. Susunan yang dipakai sama dengan yang banyak 

digunakan kebanyakan orang. 

62 2 7 4 8 3 6 2 4  jawaban 

Bilangan 62 disebut "pembagi". Sewaktu dike rjakan bilangan 62 itu menjadi 

yang paling atas dalam lajur angka. Lajur itu diperoleh dengan menambahkan 

62 berulang-ulang: tepatnya sepuluh kali: 

62 2 7 4 8 3 6 2 4  jnwn ban 

62 - 

124 

62 

186 

dan seterusnya. 

Disebelah kiri lajur pembagi disusun lajur pengecek jumlah angka, yang 

susunannya seperti berikut. 

Lajur pengecek lajur pembagi 

8 62 

8 - 62 

(16) + 7 124 

8 62 

6 t (15) 186 ' 

dan seterusnya 

Sekarang perhatikan bagaimana kita mendapat angka pengeceknya. Pada 

setiap langkah kita menambahkan 62 dalam lajur pembagi, dalam lajur 



pengecek ditarnbahkan 8 karena 8 adalah jurnlah angka 62 (6 + 2 = 8). Pada 

waktu kita mendapat bilangan dua angka segera bilangan ifu diringkaskan 

menjadi satu angka dengan menjumlahkan kedua angka itu. Disini terdapat 

16 dari 8 + 8 segera diubah menjadi 7 (1 + 6). Kemudian kita teruskan dengan 

7 itu. Tambahkan 8 lagi pada langkah berikutnya. Terdapat 7 + 8 = 15. Ini dua 

angka lagi, jadi diringkaskan menjadi 1 + 5 = 6. Ini diteruskan setiap kali. 

Angka pengecek digunakan begitu kita menemukannya. Setelah penjumlahan 

pertama kita mendapat 16 yang diringkaskan menjadi 7. Perhatikan bahwa 

angka ini letaknya langsung di sebelah kiri hasil penjumlahan pertama yaitu 

124. Jumlahkan angka-angka 124 dan diperoleh 1 + 2 + 4 = 7. 

b. Metode pembagian cepat 

Dalam metode ini kita akan menggunakan satu gagasan dari metode 

"satuan-dan-puluhan" dan menambahkan sesuatu yang baru. Dengan 

mengambil pasangan angka seperti 4 3 dan angka tunggal pengali, seperti 6, 

kita mengalikan dengan cara khusus dan mendapat angka tunggal yaitu 5; 

S P  

peke rjaan: 2 4 + 1 8 

hasilnya 5 

Bilangan 24 berasal dari 4 x 6 dan 18 dari 3 x 6. Karena 4 dari 43 ada S (satuan) 

di atasnya, yang diambil hanya angka satuannya, yaitu 4 dari angka satuan 

dari 24. Dan karena 3 dari 43 ada P (puluhan) di atasnya, yang dipakai adalah 

1 dari 18. Kemudian 4 dari 1 itu dijumlahkan, dan diperoleh 5. 

Sesuatu yang baru itu ialah ha1 yang sama dengan perbedaan sedikit. Alih- 

alih hasil kali SP sekarang dibentuk produk basil kali) BP. Huruf B itu huruf 

pertama dari kata "bilangan". Jadi sekarang dipakai seluruh bilangannya, 
S 

tidak hanya angkasatuannya saja. 

SP 

4 3 x 6  

peke rjaan: 2 4 + 1 8 



pengecek ditambahkan 8 karena 8 adalah jumlah angka 62 (6 + 2 = 8). Pada 

waktu kita mendapat bilangan dua angka segera bilangan itu diringkaskan 

menjadi satu angka dengan menjumlahkan kedua angka itu. Disini terdapat 

16 dari 8 + 8 segera diubah menjadi 7 (1 + 6). Kemudian kita teruskan dengan 

7 itu. Tambahkan 8 lagi pada langkah berikutnya. Terdapat 7 + 8 = 15. Ini dua 

angka lagi, jadi diringkaskan menjadi 1 + 5 = 6. Ini diteruskan setiap kali. 

Angka pengecek digunakan begitu kita menemukannya. Setelah penjumlahan 

pertama kita mendapat 16 yang diringkaskan menjadi 7. Perhatikan bahwa 

angka ini letaknya langsung di sebelah kiri hasil penjumlahan pertama yaitu 

124. Jumlahkan angka-angka 124 dan diperoleh 1 + 2 + 4 = 7. 

b. Metode pembagian cepat 

Dalam metode ini kita akan menggunakan satu gagasan dari metode 

"satuan-dan-puluhan" dan menambahkan sesuatu yang baru. Dengan 

mengambil pasangan angka seperti 4 3 dan angka tunggal pengali, seperti 6, 

kita mengalikan dengan cara khusus dan mendapat angka tunggal yaitu 5; 

S P  

4 3 x 6  

peke jam:  2 4 + 1 8 

hasilnya 5 

Bilangan 24 berasal dari 4 x 6 dan 18 dari 3 x 6. Karena 4 dari 43 ada S (satuan) 

di atasnya, yang diambil hanya angka satuannya, yaitu 4 dari angka satuan 

dari 24. Dan karena 3 dari 43 ada P (puluhan) di atasnya, yang dipakai adalah 

1 dari 18. Kemudian 4 dari 1 itu dijumlahkan, dan diperoleh 5. 

Sesuatu yang baru itu iaIah ha1 yang sama dengan perbedaan sedikit. Alih- 

alih hasil kali SP sekarang dibentuk produk (hasil kali) BP. Huruf B itu huruf 

pertama dari kata "bilangan". Jadi sekarang dipakai seluruh bilangannya, 
f 

tidak hanya angkasatuannya saja. 

S P  

4 3 x 6  

peke rjaan: 2 4 + 1 8 



pengecek ditambahkan 8 karena 8 adalah jumlah mgka 62 (6 + 2 = 8). Pada 

waktu kita mendapat bilangan dua angka segera bilangan itu diringkaskan 

menjadi satu angka dengan menjumlahkan kedua angka itu. Disini terdapat 

16 dari 8 + 8 segera diubah menjadi 7 (1 + 6). Kemudian kita teruskan dengan 

7 itu. Tambahkan 8 lagi pada langkah berikutnya. Terdapat 7 + 8 = 15. Ini dua 

angka lagi, jadi diringkaskan menjadi 1 + 5 = 6. Ini diteruskan setiap kali. 

Angka pengecek digunakan begitu kita menemukannya. Setelah penjumlahan 

pertama kita mendapat 16 yang diringkaskan menjadi 7. Perhatikan bahwa 

angka ini letaknya langsung di sebelah kiri hasiI penjumlahan pertama yaitu 

124. Jumlahkan angka-angka 124 dan diperoleh 1 + 2 + 4 = 7. 

b. Metode pembagian cepat 

Dalam metode ini kita akan menggunakan satu gagasan dari metode 

"satuan-dan-puluhan" dan menambahkan sesuatu yang baru. Dengan 

mengambil pasangan angka seperti 4 3 dan angka tunggal pengali, seperti 6, 

kita mengalikan dengan cara khusus dan mendapat angka tunggal yaitu 5; 

S P  

4 3 x 6 

peke jam:  2 4 + 1 8  

hasilnya 5 

Bilangan 24 berasal dari 4 x 6 dan 18 dari 3 x 6. Karena 4 dari 43 ada S (satuan) 

di atasnya, yang diambil hanya angka satuannya, yaitu 4 dari angka satuan 

dari 24. Dan karena 3 dari 43 ada P (puluhan) di atasnya, yang dipakai adalah 

1 dari 18. Kemudian 4 dari 1 itu dijumlahkan, dan diperoleh 5. 

Sesuatu yang baru itu ialah ha1 yang sarna dengan perbedaan sedikit. Alih- 

alih hasil kali SP sekarang dibentuk produk (hasil kali) BP. Huruf B itu huruf 

pertama dari kata "bilangan". Jadi sekarang dipakai seluruh bilangannya, 

tidak hanya angkasatuannya saja. 

S P  

4 3 x 6 

pekerjaan: 2 4 + 1 8 



hasilnya 5 

Hasil BP-nya 25. Angka 24 dari 4x6 dan 18 dari 3 x 6. Sekarang yang dipakai 

seluruh 24, tidak hanya Cnya saja. Dari 18 yang dipakai hanya puluhamya 

seperti terlihat pada huruf P. Sekarang berapa produk (hasil kali) BP dari 78 

kali 3? Jawabannya 23. Sebab 

B P 

7 8 x 3  

peke rjaan: 21 + 2 4 gunakan hanya angka dengan garis bmah 

hasilnya 23 

3. Kelebihan dan kelemahan Motede Trachtenberg 

Metode matematika ciptaan Trachtenberg ini tidak hanya cepat tetapi 

juga sederhana. Bila kaidah-kaidahnya sudah dikuasai, perhitungan dapat 

dike jakan dengan sangat cepat dan tepat (Soeparno, 1992: vii). Kelihatamya 

seperti ha1 yang ajaib, tetapi kaidah-kaidahnya berdasarkan logika yang sahih. 

Berdasarkan pendapat Soepamo di atas maka dapat diambil beberapa 

kelebihan dan kelemahan sebagai berikut: 

1). Kelebihan 

a). Sederhana dalam perhitungan 

b). Sangat efektif dart efisien 

c). Cepat dan tepat dalam perhitungan 

d). Kaidah-kaidah mudah dipahami dan ke jakan 

e). Bilangan yang terpakai dalarn operasi yaitu bilang satu sampai sebelas. 

2). kelemahan 

a). Kurang memiliki keahlian dasar 

b). Banyaknya kaidah-kaidah yang harus dikuasai dalam perhitungan 



B. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat pada .BAB I dan Kajian 

Teori di atas, bahwa metode Trachtenberg mudah dipaharni dan dikuasai 

kaidah-kaidahnya, perhitungannya dapat dike rjakan dengan sangat cepat 

dan tepat maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Hasil belajar murid kelas V SD yang proses pembelajarannya menggunakan 

metode Trachtenberg lebih baik dari yang tidak menggunakan metode 

Trachtenberg. 



BAB I11 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian .kuantitatif yang bersifat 

eksperimen karena peneliti bermaksud memberikan perlakuan terhadap 

sampel. Perlakuan yang dimaksud adalah menggunakan metode 

Trachtenberg pada saat pengajaran matematika. Perlakuan yang diberikan 

hanya pada kelas eksperimen guna melihat hubungan sebab akibat dari 

variabel-variabel yang diteliti. Winamo Surachmad (1994: 149) menuliskan 

bahwa: "bereksperimen ialah mengadakan kegiatan percobaan untuk melihat 

hasil. Hasil itu akan menegaskan bagaimana kedudukan hubungan kausal 

antara variabel-variabel yang diteliti". 

B. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini perlakuan diberikan kepada kelas eksperimen saat 

proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan pada kelas kontrol proses 

pembelajaran dengan materi yang sama* tidak diberikan perlakuan. 

Perlakuan yang dimaksud di sini adalah metode trachtenberg. Disain yang 

digunakan adalah "Post Test Only Control Group ~ e & g "  seperti diagram 

berikut : 

Treatment Post - Test 

T2 

Dimana X : perlakuan pada kelas sampel 

TI : Tes akhir pada kelas eksperimen 

T2 : Tes akhir pada kelas kontrol 



C Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah murid keIas V Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok, pada semester I tahun ajaran 

2002/2003 yang terdiri dari atas: 

1. SDN 01 Tanjung Paku 

2. SDN 02 Pasar Pandan Air Mati 

3. SDN 03 Kampung Jawa 

4. SDN 04 Pasar Pandan Air Mati 

5. SDN 05 Kampung Jawa 

6. SDN 06 Tanjung Paku 

7. SDN 07 Kampung Jawa 

8. SDN 08 Nan Balimo 

9. SDN 09 Pasar Pandan Air Mati 

10. SDN 10 Nan Balimo 

11. SDN 11 Kampung Jawa 

12. SDN 12 Tanjung Paku 

13. SDN 13 Kampung Jawa 

14. SDN 14 Laing 

15. SDN 15 Koto Panjang 

16. SDN 16 Nan Balimo 

17. SDN 17 Laing 

18. SDN 18 Tanjung Paku 

19. SDN 19 Kampung Jawa 

20. SDN 21 Pasar Pandan Air Mati 

21. SDN 22 Nan Balimo 

22. SDS 23 Muhammadiyah Pasar Pandan Air Mati 



2. Sampel 

Untuk memilih sampel dalam penelitian ini peneliti memilih dua sekolah 

dari populasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan Nilai Ebtanas Murni (NEM) matematika pada periode 

2000 / 2001 dan 2001 / 2002, seperti pada tabel 1 berikut 

Tabel 1. NEM matematika periode 2000 / 2001 dan 2001 /2002 

I I Sekolah Dasar 
Nilai Evalu, 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

Sumber 

asi Murni 

01 Tanjung Paku 

02 Pasar Pandan Air Mati 

03 Kampung Jawa 

04 Pasar Pandan Air Mati 

05 Kampung Jawa 

06 Tanjung Paku 

07 Kampung Jawa 

08 Nan Balimo 

09 Pasar Pandan Air Mati 

10 Nan Balimo 

11 Kampung Jawa 

12 Tanjung Paku 

13 Kampung Jawa 

14Laing 

15 Koto Panjang 

16 Nan Balimo 

17Laing 

18 Tanjung Paku 

19 Kampung Jawa 

21 Pasar Pandan Air Mati 

22 Nan Balimo 

23 Muhammadiyah PPA 

: Kantor Dinas Pendidikan 



b. Berdasarkan NEM matematika di  atas terpilih SDN 06 Tanjung Paku, 

SDN 07 Kampung Jawa dan SDN 11 Kampung Jawa, karena ketiga 

sekolah mempunyai nilai rata-rata yang hampir sarna baik pada periode 

2000/2001 maupun 2001/2002. 

c. Dari tiga sekolah yang terpilih dilakukan tes pendahuluan yang nilai 

rata-ratanya 11,071 untuk SDN 06, 10,889 untuk SDN 07 dan 

10.333 untuk SDN 11 (lihat lampiran 1). Uji normalitas dengan bantuan 

software minitab (lihat lampiran 2) dapat disimpulkan bahwa ke tiga 

sekolah tidak berdistribusi normal. Karena data tidak berdistribusi 

normal maka dilakukan uji Tes U Mam-Whitney masing-masing 

diperoleh nilai P = 0,4761 lebih besar dari a = 0,05 untuk SDN 07 

dengan SDN 06, nilai P = 0,0668 lebih besar dari a = 0,05 untuk SDN 11 

dengan SDN 06, dan nilai P = 0,0793 lebih besar dari a = 0,05 untuk SDN 

07 dengan SDN 11. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketiga sekolah tidak 

mempunyai perbedaan pada taraf signifikan a = 5% (lihat lampiran 3). 

d. Untuk memilih dua sekolah tempat penelitian penulis melakukan 

undian dengan menulis didalam kertas narna sekolahnya maka terpilih 

SDN 06 Tanjung Paku sebagai kelas eksperimen dan SDN 07 Kampung 

Jawa sebagai kelas kontrol. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data penelitian adalah 

tes prestasi belajar matematika. Soal disajikan dalam bentuk esai. Aspek yang 

akan diukur dari tes yang diberikan sesuai dengan tujuan instruksional yang 

telah disusun. Materi tes berpedoman pada buku panduan yang diwajibkan 

dan dipakai oleh seluruh murid kelas V dan hasil diskusi dengan guru yang 

mengajar di kelas tersebut serta berdasarkan tes-tes yang telah digunakan 

oleh guru sebelum ini. Item tes be rjumlah 5 butir yang terdiri dari 3 butir soal 

mengenai perkalian dan 2 butir soal mengenai pembagian. Tes diberikan 

setelah sub pokok bahasan diajarkan dengan waktu 60 menit. 



E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini didasari oleh berbagai 

hal, seperti: variabel penelitian, jenis d h  sumber data. 

1. Variabel penelitian 

Yang menjadi variabel dalam peneltiah ini adalah hasil belajar 

matematika murid kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang diperoleh 

setelah diberikan perlakuan. 

2. Jenis data 

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung diperoleh 

oleh peneliti melalui sumber data, sedangkan data sekunder diperoleh 

dari sumber lain. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

matematika yang diperoleh setelah proses pembelajaran selesai 

dilakukan. Data sekunder dalam penelitian ini adalah: data tentang 

jumlah murid yang ada di sekolah sampel, dan data nilai tes 

pendahuluan sekolah sarnpel. 

3. Sumber data 

Sesuai dengan jenis data ytmg diperlukan pada penelitian ini, 

maka sumber data adalah kepala sekolah diperoleh data tentang 

kurikulum, murid dan guru kelas dari sekolk sampel, dari guru 

diperoleh data tentang buku paket, materi yang akan diajarkan. Dan dari 

murid sekolah sampel diperoleh data tentang nilai tes akhir yang 

diberikan. 

4. Prosedur pengumpulan data 

Pengurnpulan data dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: 

persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir. 

a. Tahap persiapan 

kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain: 

1) Mengurus surat izin penelitian . 

2) mengumpulkan data awal berupa NEM matematika tahun 

2000/2001 dan 2001/2002. 



3) Mengolah NEM, sehingga terpilih sekolah untuk sampel. 

4) Memberikan tes pendahuluan sekolah terpilih untuk sampel 

5) Mengolah data tes pendahuluan sekolah terpilih untuk sampel 

dengan bantuan software minitab. . 

6) Menghubungi guru-guru sekolah sampel 

7) Mendiskusikan langkah-langkah eksperimen dengan anggota dan 

guru sekolah sampel 

8) Memberikan bimbingan pada guru sekolah eksperimen tentang 

menggunaan metode trachtenberg 

9) Menyiapkan soal tes akhir dan pedonlan penelitian 

b. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain: 

1 ) Kegiatan di kelas kontrol 

- mengikuti kegiatan pembelajaran 

- mengajarkan operasi perkalian dan pembagian dengan biasa 

- memberikan latihan pada murid dan berkeliling mengawasi 

murid beke rja 

- mendiskusikan jawaban murid yang diperoleh murid derigan 

cara meminta murid menge rjakan di papan tulis 

- mengevaluasi jawaban murid bersama-sama dan mengajak 

murid untuk aktif menanggapinys. 

- memberikan tugas rumah 

- memeriksa tugas rumah. 

2) Kigiatan di kelas eksperimen 

Berdasarkan pengamatan selama penelitian berlangsung di kelas 

eksperimen terlihat murid senang dalam mengerjakan bentuk 

Trachtenberg. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran mulai 

dari pertemua I sampai pada pertemuan V untuk operasi 

perkalian dan petemuan VI sampai D( untuk operasi pembagian. 



a). Pada Operasi Perkalian 

- Pertemuan pertama 

pertemuan I guru baru mencobakan penggunaan metode Trachtenberg 

yaitu materi kelas IV perkalian bilangan dua angka dengan dua angka 

dan tiga angka dengan dua angka. Dalam menyajikan guru masih 

kelihatan kaku, sehingga murid menerimanya juga masih sulit. Ini 

terlihat dari hasil jawaban beberapa murid waktu menge rjakan latihan, 

dimana kesalahan murid terletak pada kaidah-kaidah yang ada pada 

metode Trachtenberg tersebut, tapi murid yang berkemampuan sedang 

ke atas sudah ada yang bisa, namun jawaban dari latihan yang diberikan 

masih kelihatan kurang lengkap kaidah-kaidah yang terpakai. 

- pertemuan ketiga 

Dalam melakukan proses belajar mengajar guru menggunakan metode 
/ 

Trachtenberg, sedangkan kegiatan yang lain masa dengan kelas kontrol. 

Dalam pertemuan ini masih ada murid yang sulit menyelesaikan latihan. 

Setelah diteliti ternyata masalah yang ditemui guru dan peneliti 

kesalahan anak masih terletak pada kaidah-kaidah yang diberikan seperti 

penambahan no1 pada angka pengali, menjumlahkan bilangan yang 

diperoleh dari hasil kali angka-angka seperti 234 x 56 setelah mengalikan 

(4 x 6) + (3 x 5) = 24 + 15 = 29. disamping ini ternyak ada beberapa murid 

ditemukan kesalahan terletak pada mengalikan dua bilangan misal 

3 x 4 = 9 .  

- Pertemuan keempat 

Sebelum pertemuan keempat dilaksanakan guru bersama penuls 

mengevaluasi dan mencari cara yang mudah untuk menyampaikan 

kaidah-kaidah yang ada seperti menambahkan bilangan no1 didepan 

angka pengli misal 234 x 56 penambahan no1 didepan angka 234 yaitu 

00234. Sehingga dapat diinformasikan pada murid jika bilangan tiga 

angka dikalikan dengan tiga angka maka no1 ditambah dua sehingga 

pengali menjadi lima angka. Dalam ha1 ini guru juga menemukan berapa 

Iangkah. Berarti kita harus mempunyai lima langkah untuk 



menyelesaikan soal ini. Begitu juga dengan mengalikan bilarigan empat 

angka dengan tiga angka, berarti angka no1 ditulis dua lagi pada bilangan 

empat angka sehingga angka menjadi enam angka jadi banyak langkah 

dalam penyelesaian soal ini ada enam langkah, begitu seturusnya. 

- pertemuan kelima 

Pada pertemuan ini dengan materi disajikan sesuai dengan pertemuan 

yang direncanakan guru hanya menegaskan kaidah-kaidah yang telah 

digunakan pada pertemuan sebelum ini dan memberikan soal-soal 

la tihan. 

b). Pada Operasi Pembagian 

Dalam operasi pembagian tidak ada informasi baru yang 

disampaikan kepada murid karena semua kaidah yang ada pada 

operasi ini hamper sama dengan metode cara biasa. Tapi dalam 

pekerjaan metode Trachtenberg lebih sederhana dan cepat. 

c. Tahap penyelesaian 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini antara lain adalah: 

1) melaksanakan tes akhir 

2) menganalisa data dari tes akhir, murid yang tidak ikut pada tes 

akhir tidak dapat diikutkan dalam pengolahan data 

3) mengklarifikasi hasil analisis data 

4) menyimpulkan hasil penelitian 

5)' membuat laporan penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis 

yang diajukan diterima atau ditolak, bukan bertujuan untuk mengetahui 

apakah hipotesis benar atau salah. Hipotesis statistik mengambarkan ciri dari 

suatu populasi. Hipotesis no1 adalah hipotesis yang dirurnuskan dengan 

harapan akan ditolak yaitu dilambangkan dengan Ho, sedangkan hipotesis 

alternative yang sering disebut hipotesis kerja merupakan hipotesis yang 



dirumuskan sebagai tandingan dari hipotesis nol, dan dilambangkan dengan 

HI. Penolakan fi mengakibatkan penerimaan HI. 

Sesuai dengan rancangan penelitian yang dipilih yakni" Uji Hipotesis 

Nilai Tengah Populasi" dengan model: 

Ho : p1= 112 

H1: 111' 112 

Dimana 111 dan p2 adalah rata-rata hasil belajar (tes akhir) murid dari 

masing-masing kelas sampel. Uji normalitas dan homogenitas dicari dengan 

bantuan software minitab, dapat dililat pada lampiran 5 jika data 

berdistribusi normal dan homogen dilanjutkan dengan uji t, juga dengan 

program software minitab. Jika data berdistribusi normal dan tidak homogen 

dilanjutkan dengan uji F. dan jika data tidak berdistibusi normal maka 

diolah dengan Uji Tes U Mam-Whitney, karena tes ini termasuk dalam tes- 

tes paling kuat di antara tes-tes nonparametric. Tes ini merupakan altematif 

lain untuk tes t parametrik. uji Tes U Mann - Whitney dirumuskan oleh 

Sidney Siege1 (1985: 145) sebagai berikut: 

Dimana U = nln2 + n1 (* ' + I) - Rl atau ekivalen dengan 
2 

RI = Jumlah ranking yang diberikan pada kelompok yang ukuran 

sampelnya nl. 

R2 = Jumlah ranking yang diberikk pada kelompok yang ukuran 

sampelnya n2. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab In, 'pnelitian ini dilaksanakan 

di kelas V semester I periode 2002/2003 yaitu SDN 06 Tanjung Paku dan 

SDN 07 Kampung Jawa di kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok. Pada 

penelitian ini terdapat data tentang nilai tes akhir yang diperoleh masing- 

masing sampel. Data ini secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 4. 

Berikut ini diberikan rata-rata dan simpangan baku dari hasil tes 

akhir pada masing-masing sampel. 

Tabel 2. Rata-rata dan standar deviasi hasil tes akhir kelas sampel. 

Dan data yang disajikan pada tabel di atas terlihat bahwa rata-rata 

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Sedangkan standar deviasi 

pada kelas eksperimen lebih rendah dari kelas..kontrol. Berdasarkan ha1 ini 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode 

Trachtenberg terhadap hasil belajar murid. 

No 

1 

2 

B. Analisis Data 

Untuk mengetahui apakah ada atau tidak terdapatnya perbedaan hasil 

belajar murid yang proses pembelajarannya menggunakan metode 

Eksperimen/Kontrol 

Eksperimen 

Kontrol 

Trachtenberg dengan yang tidak menggunakan metode Trachtenberg, 

dilakukan analisis data Uji U Mann - Whitney. Sebelum itu diIakukan uji 

kenormalan data dengan software Minitab. 

Banyak Peserta 

Tes 

28 

36 

Rata-rata 

8,6214 

7,7307 

Stadar 

Deviasi 

2,0759 

2,3869 



Berikut ini diberikan hasil perhitungan dari tes akhir pada kelas 

eksperimen dan kontrol (data selengkapnya tersaji pada -lampiran 4). Dari 

data pada lampiran 4 untuk perhitungan hasil tes akhir SDN 07 dan 

SDN 06. Uji normalitas dan homogenitas dicari dengan bantuan software 

minitab sehingga diperoleh data tidak berdistribusi normal (lihat lampiran 5), 

karena untuk kelas eksperimen diperoleh nilai p = 0,000 dimana nilai p ini 

lebih kecil dari nilai a = 0,05 sedangkan untuk kelas kontrol nilai p = 0,000 

juga lebih kecil dari a = 0,05. Selanjutnya karena data tidak berdistribusi 

normal data diolah dengan uji tes U Mann - Whitney. 

Dari skor nilai tes akhir lihat hampiran 4 dengan menggunakan 

analisis data uji tes U Mann - Whitney berikut: 

Jumlah RI Jumlah Rz 

Tabel 3. U;i 
Nilai 

SDN 06 
1 

100 
98 
96 
92 

Tes U Mann - Whitney dari Tes Akhir 
Jumlah 

( J )  
2 
12 
4 
1 
1 

Nilai 
SDN 0 7 

5 
100 
95 
92 
88 

Rangking 

( R )  
3 
53 

39,5 
37 

34,5 

(J) x (R) 

4 
636 
158 
37 

34,5 

Jumlah 

( J )  
6 
11 
1 
1 
1 

Rangking 

( R )  
7 
53 
36 

34,5 
33 

a) x (R) 

8 
583 
36 

34,5 
33 



Dngan menggunakan tabel A pada lampiran 7 .diperoleh nilai 

P = 0,0582. Dari perhitungan Uji U Mann - Wihtney terlihat bahwa nilai 

P = 0,0582 lebih besar dari a = 0,05, ini berarti tidak terdapat perbedaan 

rata-rata hasil belajar kedua kelas atau dengan kata lain bahwa kedua 

kelas mempunyai kemampuan yang hampir bersamaan. Jika a = 0,10 ini 

mununjukkan bahwa hasil belajar murid kelas V SD yang proses 

pembelajarannya menggunakan metode Trachtenberg lebih baik dari 

pada yang tidak menggunakan metode Trachtenberg karena nilai 

P = 0,0582 lebih kecil dari a = 0,10. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dilihat bahwa tidak terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar murid kelas V Sekolah Dasar pada a = 0,05. 

Tetapi pada a = 0,10, bahwa rata-rata hasil belajar murid kelas V SD yang 

proses pembelajarannya menggunakan metode Trachtenberg lebih baik dari 

pada yang tidak menggunakan metode Trachtenhrg. 

Berdasarkan pengamatan selama penelitian berlangsung di kelas 

eksperimen terlihat murid senang dham mengerjakan metode 

Trachtenberg. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran mulai dari pertemua 

I sampai pada pertemuan IX. 



1. Operasi Perkalian , 

Dari hasil tes akhir yang tedapat pada Iembar jawaban murid terlihat 

bahwa pada umumnya murid dengan mudah dan tepat penggunaan kaidah- 

kaidah metode Trachtenberg. Namun masih ada murid yang menjawab 

sdah. Kesalahan yang dibuat anak pada umumnya terlatak bukan pada 

kaidah-kaidah atau langkah-langkah yang ada pada metode Trachtenberg, 

tetapi terletak pada operasi dasar, seperti menjumlahan hasil kali yang 

dilakukan dalam peke rjaan metode tersebut sebagai contoh pada persentase 

hasil tes akhir jawaban yang benar berikut. 

Tabel 4 : Persentase Hasil Tes Akhir pada Operasi ~erkalian. 

2. Operasi Pembagian 

Berikut persentase hasil tes akhir pada-operasi pembagian 

Tabel 5 : Persentase Hasil Tes Akhir pada Operasi Pembagian. 

Frekwensi 

Kelas Eksperimen 

14 

10 

4 

- 

% 

50.00 

35,71 

14,29 

- 

No 

1 

2 

3 

4 

Interval Jawaban 

yang Benar 

3 

3 C x S 2  

2 C x 1 1  

I C x S O  

Dari tabel 4 di atas terlihat bahwa persentase yang menjawab semua 

benar kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Hal ini terlihat bahwa 

penggunaan metode Trachtenberg pada pembelajaran operasi pembagian 

mempunyai pengaruh yang cukup baik. Dilihat dari lembaran jawaban siswa 

Frekwensi 

Kelas Konhol 

15 

14 

6 

1 

% 

41,67 

3S,S9 

16,67 

2,7S 

No 

1 

2 

3 

Frekwensi 

Kelas Eksperime 

19 

6 

3 

Interval Jawaban 

yang Benar 

2 

2 C x S 1  

1Cxr ;O 

% 

67.86 

21.43 

10.71 

Frekwensi 

Kelas Kontrol 

17 

13 

6 

% 

47.22 

36.11 

16,67 



bahwa dengan metode Trachtenberg semua kaidahnya digunakan siswa 

dengan baik dan benar. Sedangkan disegi waktu menyelesaikan soal pada 

kelas eksperimen lebih cepat dari kelas kont~ol. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. pada a = 0,05, bahwa tidak terdapat perbedaan yang berarti terhadap rata-rata 

hasil belajar murid kelas V SD yang proses pembelajarannya menggunakan 

metode Trachtenberg dengan rata-rata hasil belajar kelas V SD yang proses 

pembelajaramya tidak menggunakan metode Trachtenberg. 

2. pada a = 0,10, bahwa hasil belajar murid kelas V SD yang proses 

pembelajarannya menggunakan metode Trachtenberg lebih baik dari pada yang 

proses pembelajarannya tidak menggunakan metode Trachtenberg. 

3. Murid lebih mudah dan cepat melakukan operasi perkalian dan pembagian 

dengan metode Trachtenberg. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan dan kesimpulan di atas maka 

dapa t dikemukakan saran sebagai beriku t: 

1. Metode Trachtenberg merupakan salah satu'cara untuk,.dapat digunakan pada 

operasi hitung 

2. Penelitian ini baru dilaksanakan untuk beberapa operasi hitung, maka perlu 

dilanjutkan dengan operasi-operasi yang lainnya. 
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Lampiran 1 

Tabel 5 : Hasil Tes Pendahuluan 



Lampiran 2. 

A€rqJz 11.614 
saw. 1.m35 
N a 3  

Uji Normalitas Tes Pendahuluan SD 06 

Uji Normalitas Tes Pendahuluan SD 07 

I I I I a I I 
I I I I I I I I - - - - - - - - -  I-"" , - - - - - , - - - - - - - 
I I I I I I I I 

. . - - l - - - - - L - - - - J - - - - - I - - - - - L - - - - J - - - - - I - - _ - - L - -  
I I I I I I I 
I I I I I I I . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
I I I I I I 
I I I I I 

.. - - 8 -  - - - - L  - - - - A -  - - - -1- - - - - L  - - -  - d - - -  _-I- _ - _  _ L - -  

i 6 7 8 9 10 11 12 

SD 07 
ArderJrrrasliqNcrmdity Test 

A- 4.163 
PWE a m  



Uji Normalitas Tes Pendahuluan SDN 11 



Lampiran 3 

Uii U Mann - Whitnev Tes Pendahuluan 

dimana U = nln2 + nl(nl + - Rl, atau ekuivalen dengan 
2 

U = n1n2 + n d n 2  +I )  - R2, 
2 

Ri = Jumlah rangking yang diberikan pada kelompok yang ukuran 

sampelnya nl. 

R2 = Jumlah rangking yang diberikan pada kelompok yang ukuran 

sampelnya n2. 

t 3 - t  T =  - , dan N = nl + n2. 
12 

Dari Lampiran 1 untuk perhitungan Uji U Mann - Whitney pada SDN 07 dan 

SDN 06 diperoleh sebagai berikut 

Nilai 

SDN07 

12 

11 

10 

9 

8 

7 

5 

Rangking 

( R )  

47,5 

22,s 

13 

9 

5 

5 5 

1 

Jumlah 

( J )  

20 

7 

2 

3 

2 

1 

1 

Jumlah R1 

(J) x (R) 

950 

157,5 

26 

27 

10 

215 

1 

1174 

Nilai 

SDN06 

12 

11 

10 

9 

8 

7 

Jumlah R2 

Jumlah 

( J )  

14 

9 

1 

2 

1 

1 -. 

906 

Rangking 

( R )  

47,5 

22,5 

13 

9 

5 

2,5 

0) x (R) 

665 

202,5 

13 

18 

5 

2 3  



Dengan menggunakan tabel A pada lampiran diperoleh nilai P = 0,4761 

Dan dengan a = 0,05, ini berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

kedua kelas atau dengan katalain bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan 

yang sama. 

Dari Lampiran 1 untuk perhitungan Uji U Mann - Whitney pada SDN 11 dan 

SDN 06 diperoleh sebagai berikut: 

Nilai 

SDN11 

12 

11 

10 

9 

8 

7 

Jumlah 

( J )  

14 

., 9 

1 

2 

1 

1 

Jumlah 

( J )  

10 

1 

5 

4 

3 

1 

Jumlah RI 

Rangking 

( R )  

4015 

23,5 

15,5 

915 

4,5 

1,s 

Rangking 

( R )  

4015 

23,5 

15,5 

g15 

415 

115 

559 

(J) x (R) 

567 

211,5 

15,5 

19 

415 

115 

(J) x (R) 

405 

233 

77,5 

38 

13,5 

1,s 

Jumlah R2 

Nilai 

SDN06 

12 

11 

10 

9 

8 - 

7 

819 



Dengan menggunakan tabel A pada lampiran diperoleh nilai P = 0,0668 

Dan dengan a = 0,05. ini berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

kedua kelas atau dengan katalain bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan 

yang sama. 

Dari Lampiran 1 untuk perhitungan Uji U Mann - Whitney pada SDN 07 dan 

SDN 11 diperoleh sebagai berikut: 

Rangking 

( R )  

45,5 

26,5 

19 

12 

6 

2,s 

1 

Nilai 

SDN07 

12 

11 

10 

9 

8 

7 

5 

(J) x (R) 

455 

26,5 

95 

48 

18 

2,5 

645 Jumlah RI 

(J) x (R) 

910 

185,5 

38 

36 

12 

2,5 

1 

1185 

Jumlah 

( J )  

20 

7 

2 

3 

2 

1 

1 

Nilai 

SDN11 

12 

11 

. 10 

9 

8 

7 

Jumlah R2 

Jumlah 

( J )  

10 

1 

5 

4 

3 

1 

Rangking 

( R )  

45,5 

26,5 

19 

12 

6 

2,s 



Dengan menggunakan tabel A pada lampiran diperoleh nilai P = 0,0793 

Dan dengan a = 0,05. ini berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

kedua kelas atau dengan katalain bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan 

yang sama. 



Lampiran 4. 

Hasil Tes Akhir 



Uji Normalitas Tes Akhir 

LJ M i T e M r S C N O G  

Q brmlitaskes ~ i r  SDN 07 



Lampiran 6 

Uii U Mann - Whitney Tes Akhir 

Dari Lampiran 4 untuk perhitungan Uji U Mam - Whitney pada SDN 07 dan 

SDN 06 diperoleh sebagai berikut: 

(J) x (R) 

636 

158 

37 

34,5 

29,5 

24,5 

21 

37 

16 

14 

9 

4 

3 

1023,5 

Rangking 

( R )  

53 

39,5 

37 

34,5 

29,5 

24,5 

21 

18,5 

16 

14 

9 

4 

3 

Nilai 

SDN06 

100 

98 

96 

92 

84 

80 

74 

72 

70 

68 

56 

32 

26 

Jumlah 

( J )  

12 

4 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

Jumlah RI 

Nilai ' 

SDN07 

100 

95 

92 

88 

86 

84 

82 

80 

74 

70 

66 

62 

58 

54 

50 

40 

34 

20 

10 

Rangking 

( R )  

53 

36 

34,5 

33 

32 

29,5 

27 

24,5 

21 

16 

12,5 

11 

10 

8 

7 

6 

5 

2 

1 

Jumlah 

( J )  

11 

1 

1 

1 

1 

3 

1 

3 

2 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

Jumlah RZ 

(J) x (R) 

583 

36 

34,5 

33 

32 

88,5 

27 

73,5 

42 

32 

25 

11 

10 

8 

7 

6 

5 

2 

1 

1056,5 



Dengan menggunakan tabel A pada lampiran diperoleh nilai P = 0,0582 

Dan dengan a = 0,05. ini berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

kedua kelas atau dengan katalain bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan 

yang sama. 



Lampiran 7. 
TES PENDAHULUAN 

PADA SD SE-KECAMATAN TANJUNG HAKAPAN KOTA SOLOK 

Petunjuk : Silangilah Jawaban yang Benar ! 





Lampiran 8. 

SOAL TES AKHIR PADA SD 06 TANJUNG HARAPAN 
DAN SD 0 7  KAMPUNG JAWA 

DI KECAMATAN TANJUNG HARAPAN KOTA SOLOK 

Petunjuk : 
- Tulis nama dan sekolah pada lembar jawaban anda ! 
- Selesaikan perkalian dan pembagian berikut : 



Lampiran 9 

Mahasiswa yang ikut penelitian 

Nama : Arizon 

NIM : 22370 1 99 

Judul : Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Kelompok Murid 

yang Diajardengan Metode Trachtenberg dan Metode Hitung 

Biasa Pada Kelas IV SD Angkasa I dan Angkasa 11. 



Tabcl A. Tabcl l<c~nirngl<inan y a n g  Bcrltaitarr Dengan  H a r g a - h a r g a  
Sceltstrcrn Harga-hargn  z 0l ) sc rvas i  Dalanl Distr ibusi  Normal 

Batang tubuh tabcl r l icn~bcrika~l kcrliurlgkinan satir-sisi uricirk z rli bnrtpah 
H,,. Kolonl rcpi sebclali kiri membcrikan bcrbagai h a r p  z sampai sat11 angka 
di belaknng korna. Uaris atas mcriibcrikan bcrbagai llargn irntulc angka kcdun 
di bclakang korna. Jadi, rnisalnya p satu-sisi irntirk z 2 O,1 1 atail z . 6  - O,l 1 

-03 

.4880 

.4483 

.4090 

.3707 
3336 

.2951 

.2643 

.2327 

.2033 
,1762 

.I515 

.I292 
,1093 
.0918 
076.1 

.0630 

.0516 

.0418 

.0336 

.0268 

.0212 
,0166 
.0129 
.W99 
.W7S 

.0015i 
4 
.OCJ:32 
.0023 
.MI7 

.001:: 
0009 

.4840 
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PEMERINTAH KOTA SOLOK 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

J1. Tembok Rava Solok Kode Pos 27326 Telu. (0755) 20334 Fax (0755) 324778 

Nomor : I ~)8/108.33/ DS-2002 2 Juli 2002 
Lamp - 
Perihal : Izin Penelitian 

Yth. Dekan FMIPA 
Universitas Negeri Padang 
Di 

Padang 

Sehubungan dengan surat Saudara No. 904/J41.1.5/1'G/2002 tanggal 25 Juni 2002 
perilla1 seperti tersebut pada pokok surat ini, nlaka pada prinsipnya kanli tidak 
keberatan membeli izin kepada staf yengajar Saudara : 

1. Drs. Atus Amadi Putra, M.Si 
2. Drs. Yerizon, M.Si 

Untuk mengadakan penelitian pada Sekolah Dasar se Kecarnatan Tanjung Harapan 
tanggal 1 Juli s.d 31 Desen~ber 2002, dengan catatan : 

1. Tidak mengganggu proses pentbelajaran di sekolah. 
2. Tidak membebani sekolah sehubuligan dengan penelitian tersebut. 
3. Setelah selesai mengadakan penelitian, agar melaporkan hasilnya kepada kami. 

Demikianlah kami sanlyaikal~ agar Saudara rrlaklun~ da11 atas kerjasama y a ~ g  baik 
ucapkan terima kasih. 

Te-mbusan Yth: 
I. Walikota Solok 
2. Kacabdin P dan K Kec. Tanjung Harapail 
3. Kepala SD se Kecatnatan Tar~jur~g Harrtpil~~ 
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